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Abstract
[bookmark: _GoBack]The aim of this research is to know (1) pattern of social interaction in Samin community and Moslem, (2) some factors of interreligious harmony betwen Samin  community and Moslem in Baturejo village, (3) the efforts built by society of Baturejo to maintain interreligious harmony. The approach used in this research is phenomenology approach and the type of research used qualitative method. The main data sources are from Baturejo society. The techniques of collecting data by (1) interview, (2) observation, and (3) documentation. Data analysis by data reduction, data presentation, and conclusion. The result of this research indicate that the pattern of social interaction of the Samin community and Moslem in Baturejo village in the form of cooperation which is classified into three forms namely pattern of interaction in the economic, social, and religious fields. Some factors caused harmony are religious factor, cultural factor, and conflict factor. While the efforts made by society of Baturejo village to maintaining harmony are holding dialogue between residents,  together preserving culture, participating in enlivening the big day of other religious communities, never mentioning about religion and build form of family relation.
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui (1) Pola interaksi sosial masyarakat Samin dengan umat Islam di desa Baturejo Sukolilo Pati, (2) Faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat Samin dan umat Islam dapat hidup rukun berdampingan meskipun berbeda kepercayaan, dan (3) Upaya-upaya yang dibangun oleh masyarakat desa Baturejo dalam menjaga kerukunan antarumat beragama. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi. Adapun jenis penelitiannya menggunakan metode kualitatif (field research). Sumber data utama berasal dari tokoh masyarakat desa Baturejo. Teknik pengumpulan data dengan cara (1) wawancara, (2) observasi, dan (3) dokumentasi. Analisis data dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian  ini menunjukkan bahwa pola interaksi sosial masyarakat Samin dengan Muslim di desa Baturejo berupa  kerjasama (asosiatif) yang terbentuk melaui bidang ekonomi, sosial dan keagamaan. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kerukunan  ialah faktor agama, faktor ekonomi, faktor budaya, dan faktor konflik (isu pendirian pabrik semen). Sedangkan upaya-upaya yang dilakukan oleh masyarakat desa Baturejo dalam menjaga kerukunan ialah mengadakan dialog antarwarga, bersama-sama melestarikan budaya, ikut menyemarakkan hari besar umat agama lain, tidak pernah menyinggung tentang agama, dan membangun bentuk hubungan kekeluargaan.
Kata Kunci: Interaksi Sosial, Masyarakat Samin, Kerukunan Umat Beragama.

Pendahuluan 
Bangsa Indonesia merupakan negara dengan entitas masyarakat yang sangat plural. Puspa ragam suku, budaya, bahasa, ras, bahkan agama, ada di negara yang terkenal dengan sebutan Nusantara ini. Hal tersebut akan menjadi sebuah kekayaan suatu bangsa bila dapat dikelola dengan baik dan tepat. Akan tetapi, hal tersebut juga tidak menutup kemungkinan untuk terjadinya pertikaian atau konflik jika tidak dapat dikelola dengan baik.
Salah satu di antara hal yang dapat menyebabkan pertikaian antarwarga negara adalah persoalan agama. Suatu realitas bahwa di berbagai daerah seperti Poso, Ambon, Lampung, Madura, dan di berbagai daerah lainnya pernah terjadi konflik yang mengatasnamakan agama. Beberapa faktor dari konflik yang mengatasnamakan agama dapat bermacam-macam, mulai dari kekurang pahaman mengenai ajaran, kurang menghargai agama lain, hingga merasa paling benar sendiri dan menyalahkan agama lain.
Di tengah banyaknya konflik yang terjadi sesama antarwarga, ada sebuah masyarakat—yang menganut aliran kepercayaan (agama budaya)—yang hingga saat ini mampu hidup rukun dengan masyarakat sekitarnya meskipun dari sisi budaya dan kepercayaan memiliki perbedaan. Masyarakat itu terkenal dengan nama Samin. Masyarakat Samin (Sedulur Sikep)[footnoteRef:1] pada mulanya merupakan masyarakat masyarakat di Blora yang muncul pada masa pendudukan Belanda di tanah Jawa. Masyarakat itu berdiri ialah dengan niat untuk melawan kolonial Belanda dengan caranya yang unik. Misalnya, tidak mau membayar pajak, tidak mau berjaga malam, dan juga tidak mau membangun jalan. Bahasa yang dipakai untuk komunikasi dengan koloni atau dengan orang yang bekerja sama dengan Belanda pun cukup unik. Hal itu dilakukan sebagai strategi untuk mengelabuhi kolonial Belanda. [1: Masyarakat Samin lebih suka disebut dengan sebutan Sedulur Sikep, karena kata Samin memiliki tendensi negatif yang dalam bahasa Indonesia bisa bermakna pelit. Stigma ini muncul karena pada masa pendudukan kolonial Belanda di Jawa, masyarakat Samin membelot untuk membayar pajak, tidak mau melakukan ronda malam dan tidak mau menaati peraturan yang dibuat oleh pemerintahan Hindia Belanda. Sehingga stigma yang diberikan Belanda tersebut kepada masyarakat Samin masih terpakai hingga sekarang. Dalam penelitian ini, penulis tetap memakai kata Samin karena kepopuleran kata tersebut.  ] 

Bila dilihat dari kehidupan sehari-hari, masyarakat Samin memiliki pebedaan yang cukup mencolok dengan non-Samin. Misalnya dalam hal kepercayaan, mereka merupakan penganut aliran kepercayaan yang menurut mereka agamanya ialah agama Adam. Selain itu, masyarakat Samin cenderung hidup di pedesaan dan berprofesi menjadi petani atau memiliki ternak hewan. Mereka pun juga tidak menyekolahkan anaknya di sekolah formal karena menurut mereka jika menyekolahkan anaknya dan menjadi pintar nanti dikhawatirkan malah akan membohongi keluarga dan lingkungannya. 
Dari konteks di atas, bila dilihat dari sisi budaya dan agama, masyarakat Samin memiliki perbedaan dengan masyarakat non-Samin pada umumnya. Tidak mengingkari fakta sosial bahwa perbedaan agama sering kali menimbulkan rawan konflik dalam masyarakat.[footnoteRef:2] Padahal konflik yang berlatar agama ini justru akan merugikan martabat agama dan kemanusiaan itu sendiri.[footnoteRef:3] Akan tetapi, kehidupan antara masyarakat Samin dengan non-Samin yang berada di dukuh Mbombong Baturejo Sukolilo Pati ini justru menampilkan wajah kerukunan yang dapat dijadikan contoh bagi masyarakat lain. Hal inilah yang membuat rasa penasaran penulis terhadap fenomena tersebut. Sehingga timbul beberapa pertanyaan seperti bagaimana  kerukunan di antara mereka bisa terjadi? Bagaimanakah pola interaksi diantara keduanya? Apakah terciptanya kerukunan diantara masyarakat Samin dengan non-Samin (muslim) memang dikarenakan ajarannya? Ataukah ada faktor atau  suatu upaya dari kedua kelompok tersebut hingga tercipta kerukunan? [2: Ngainun Naim, Teologi Kerukunan: Mencari Titik Temu dalam Beragama, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm 159. ]  [3: Komaruddin Hidayat, Wahyu di Langit, Wahyu di Bumi, (Jakarta: Paramadina, 2003), hlm, 11.] 

Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara mendalam (indepth interview) terhadap informan atau responden yang dianggap memiliki kapasitas dan memahami kondisi permasalahan yang diteliti. Sedangkan sifat penelitian ini ialah deskriptif dengan analisis kualitatif, yakni berusaha menjelaskan berbagai masalah secara cermat dan detail dengan menghubungkan berbagai data sehingga diperoleh suatu gambaran yang jelas dari fokus peneltian.
Sumber data primer diambil dari hasil wawancara mendalam dengan tokoh aparatur desa, tokoh agama, dan penganut aliran kepercayaan (agama adam) masyarakat Samin di desa Baturejo. Untuk memperoleh data yang lengkap, peneliti menggunakan teknik snow balling process dengan cara menghubungi informan yang diharapkan dapat memberikan, memperkaya, dan melengkapi dalam penelitian ini. Sedangkan sumber data sekunder adalah berbagai isu, buku terkait tema, dan dokumen-dokumen terkait lainnya. 
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif mengikuti konsep yang diberikan Miles dan Huberman. Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh sugiyono, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jernih.[footnoteRef:4] Analisis data akan dilakukan dengan tiga cara yakni: (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan. [4: Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 337.] 

Hasil dan Pembahasan
Sekilas Desa Baturejo
Desa Baturejo merupakan desa yang berada di kecamatan Sukolilo kabupaten Pati jawa tengah. Desa Baturejo memiliki luas 946,50 Ha dengan tingkat kemiringan 8% dan berada pada 120-150 meter di atas permukaan laut. Wilayah Desa Baturejo ini sebagian besar dimanfaatkan masyarakat sebagai lahan pertanian. Desa Baturejo merupakan desa yang letaknya berada di bagian tengah   kecamatan Sukolilo kabupaten Pati Jawa Tengah.  Sebelah selatan berbatasan dengan desa Sukolilo. Sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Kudus. Sebelah barat berbatasan dengan desa Wotan. Sebelah timur berbatasan dengan desa Gadudero. 
	Mata pencaharian masyarakat desa Baturejo mayoritas menjadi petani sawah atau buruh tani. Selain itu ada juga yang berprofesi sebagai pegawai negeri sipil, TNI, POLRI, pengusaha dan pedagang. Sedangkan seluruh komposisi penduduk desa Baturejo berdasarkan etnis merka beretnis Jawa. Berdasarkan data yang diperoleh, desa Baturejo memiliki tiga pemeluk agama yakni, Islam, agama Adam, Katolik. 
Adapun kehidupan keagamaan di desa Baturejo secara umum dapat dikatakan berjalan dengan baik. Hal tersebut ditandai dengan tidak pernah terjadinya konflik antarwarga desa Baturejo. Semua masyarakat desa Baturej dapat menjalankan ibadah dengan nyaman dan tenang tanpa adanya gangguan dan intimidasi dari pihak lain agama. 

Pola Interaksi Sosial Masyarakat Samin dan Umat Islam di Desa Baturejo Sukolilo Pati
Proses interaksi sosial yang terjadi antar masyarakat Samin dengan umat Islam di desa Baturejo cenderung mengarah ke proses interaksi sosial yang menghasilkan bentuk kerja sama (cooperation) atau bentuk proses yang asosiatif (processes of association). Sebagaimana dijelaskan dalam teori interaksi sosial bahwa  akan timbul dua macam proses sosial yang diakibatkan oleh adanya interaksi sosial yakni proses yang asosiatif (kerja sama, akomodasi) dan proses yang disosiatif (persaingan dan konflik).[footnoteRef:5] [5: Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1990), hlm. 77-78. ] 

Mayoritas warga di desa Baturejo Sukolilo Pati berprofesi sebagai petani. Hanya sedikit saja dari mereka yang berprofesi sebagai pegawai atau pun pedagang. Hal itu wajar saja jika dilihat dari faktor tingkat pendidikan yang mereka peroleh. Dari data yang peneliti ambil dari desa Baturejo menunjukkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat desa Baturejo bisa dibilang lumayan rendah. Belum lagi bagi masyarakat Samin yang memang tidak bersekolah formal. Ditambah luasnya wilayah lahan persawahan yang ada di wilayah tersebut, menjadikan kebanyakan penduduk desa Baturejo menggantungkan hidupnya pada areal persawahan.
Bentuk kerja sama dalam konteks ekonomi ini dapat dijadikan media interaksi sosial antara masyarakat Samin dengan umat Islam. Seperti penuturan Bapak Sofyan selaku pemuka agama Islam desa Baturejo mengatakan bahwa tidak sedikit bagi masyarakat Samin yang juga bekerja di ladang milik orang Islam. Juga sebaliknya, ada juga orang Islam yang bekerja di ladang masyarakat Samin. Terlebih lagi  bagi masyarakat Samin yang memang hanya bekerja sebagai petani karena tidak berdagang. Ini menunjukkan tidak ada pertentangan di antara kedua kelompok tersebut yang disebabkan dogma agama.
Pola kerja sama dalam bidang sosial yang dibangun oleh masyarakat Samin dengan umat Islam menunjukkan adanya harmoni di tengah perbedaan keyakinan. Misalnya dalam hal gotong royong atau bersih desa, mereka melakukannnya secara bersama-sama. Tidak hanya itu saja, tipe masyarakat pedesaan seperti yang ada di desa Baturejo juga terbiasa memberikan makanan kepada tetangganya jika rumahnya menggelar hajatan dengan tidak memandang perbedaan agama di antara keduanya. Belum lagi jika salah satu tetangga ada yang membangun rumah biasanya warga desa Baturejo yang rumahnya berdekatan dengan yang mempunyai hajat akan ikut membantu tanpa diberi bayaran. Masyarakat menyebut hal yang demikian dengan istilah Sambatan. Adat tersebut masih berjalan dengan baik dari dahulu hingga sekarang. Berbagai aktivitas yang telah dilakukan oleh kedua kelompok agama tersebut dalam bidang sosial telah dapat mendorong terjadinya kerukunan antarumat beragama. 
Selain itu, kerja sama dalam konteks bidang sosial keagamaan antara masyarakat Samin dengan umat Islam terjadi pada aspek penghormatan yang sifatnya ritual keagamaan. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Sapun, jika ada orang yang meninggal dunia pada masyarakat Samin atau umat Islam, maka kedua kelompok agama tersebut akan datang untuk memberikan ucapan belasungkawa kepada keluarga yang sedang berduka.
Kemudian bentuk interaksi sosial dalam bidang keagamaan yang dibangun oleh masyarakat Samin sebagai bentuk penghormatan terhadap umat Islam ialah dengan cara menyemarakkan hari besar agama Islam seperti hari raya lebaran. Para anggota masyarakat Samin membuat obor dan patung ogoh-ogoh untuk meramaikan malam takbiran. Jika dilihat dari ritual keagamaan, masyarakat Samin tidak memiliki hari besar seperti halnya yang dimiliki oleh umat Islam. Sebagaimana umat Islam merayakan lebaran Idul Fitri dan Idul Adha, belum lagi ada maulid Nabi, Isra’ Mikraj dan lain sebagainya. Menurut keterangan dari sekretaris desa Bapak Suhardi, yang unik dari interaksi sosial kedua kelompok itu ialah jika ada peringatan hari besar Islam, masyarakat Samin sudi untuk menghadirinya. Misalnya bila ada pengajian peringatan maulid Nabi, masyarakat Samin yang diundang akan turut hadir walaupun biasanya mereka menggerombol di belakang dengan sesama anggotanya. 
Berdasarkan dari temuan di lapangan, dapat dianalisa bahwa bentuk interaksisosial masyarakat Samin dengan umat Islam dalam bidang sosial, ekonomi dan sosial keagamaan berjalan dengan baik dan terdapat hubungan timbal balik yang menghasilkan kerja sama di antara keduanya. Ini sekaligus mematahkan anggapan bahwa masyarakat Samin yang diasumsikan tidak memiliki sikap interaksi sosial yang baik dan memiliki perbedaan keyakinan dengan mayoritas masyarakat Baturejo yang mana dengan adanya perbedaan keyakinan tersebut akan menimbulkan konflik agama ternyata tidak benar.

Faktor-Faktor Kerukunan Antara Masyarakat Samin dan Umat Islam
Kerukunan yang terjadi pada masyarakat desa Baturejo tidak serta terjadi begitu saja. Tentunya ada beberapa sebab atau faktor yang mempengaruhi sehingga masyarakat desa Baturejo yang sifatnya plural dapat hidup rukun berdampingan meskipun mereka memiliki perbedaan keyakinan. Bila kita tinjau secara teoritis, ada beberapa faktor yang menjadi landasan terciptanya kerukunan antarumat beragama. Seperti yang dikatakan Widjaja dalam bukunya yang berjudul penerapan nilai-nilai pancasila dan hak-hak asasi manusia di Indonesia, bahwa faktor-faktor yang dapat menyebabkan kerukunan antarumat beragama di antaranya ialah  (1) Mengakui dan memperlakukan manusia sesuai dengan harkat dan martabat sebagai makhluk Tuhan yang maha Esa. (2) Mengakui persamaan derajat, haka dan kewajiban tanpa membeda-bedakan suku, ras, agama, warna kulit dan jenis kelamin. (3) Mengembangkan sikap saling mencintai sesama, tenggang rasa dan tepa salira. (4) Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan. (5)Bangsa indonesia merasa dirinya sebagai bagian dari seluruh umat manusia.[footnoteRef:6] [6: Widjaja, Penerapan Nilai-Nilai Pancasila dan Hak-Hak Asasi Manusia di Indonesia, (Jakarta; Rineka Cipta, 2000), hlm. 11.] 

Adapun beberapa faktor yang menjadikan masyarakat desa Baturejo yakni masyarakat  Samin dengan umat Islam dapat hidup rukun berdampingan ialah meliputi faktor agama, faktor ekonomi, faktor budaya, dan faktor konflik (isu pendirian pabrik semen).
Tujuan dari lahirnya sebuah agama ialah untuk mengatur tata nilai yang ditujukan kepada umat manusia untuk supaya dapat hidup dengan tenang, rukun, damai dan bahagia. Semua agama memiliki ciri persamaan dalam bidang sosial, yakni misalnya adanya nilai-nilai moral yang absolut dan universal. Semua agama mengakui bahwasanya perbuatan mencuri, berdusta, membunuh manusia tanpa alasan adalah perbuatan jahat. Dan tolong menolong terhadap orang yang kesusahan ialah perbuatan baik.[footnoteRef:7] Tidak ada agama yang dilahirkan dengan cita-cita untuk mencelakkakan manusia, menciptakan peperangan, dan membentuk manusia agar menjadi makhluk pembunuh, jahat, perusak dan lain sebagainya.[footnoteRef:8] [7: Harun Nasution, Islam Rasional; Gagasan dan Pemikiran Prof. Dr. Harun Nasution, (Bandung: Mizan, 1996 ), hlm. 280.]  [8: Aunur Rofiq, Tafsir Resolusi Konflik: Model Model Manajemen Interaksi dan Deradikalisasi Beragama Perspektif al-Qur’an dan Piagam Madinah, (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), hlm. 61.] 

Sebagaimana penjelasan dari Bapak KH. Yusuf bahwa umat Islam menyadari jika ajaran agama melalui petunjuk al-Qur’an menganjurkan untuk tidak memaksakan dalam hal beragama dan harus saling menghormati satu sama lain. Atas pemahaman dari ajaran agama tersebut, umat Islam di desa Baturejo dapat menghormati masyarakat Samin yang berlainan dengan dirinya dalam hal keyakinan. Sehingga kebersamaan dan kerukunan di antara keduanya dapat tercipta dengan baik.
Sementara itu, Ibu Gunarti selaku dari tokoh Samin juga mengatakan bahwa ajaran wong Sikep lebih memandang perbedaan agama yang ada di desa Baturejo hanya sebatas pengakuannya saja. Akan tetapi dari sisi kebutuhan dasar manusia pada prinsipnya sama karena yang membedakannya hanyalah dari sisi keinginan masing-masing individu. Artinya, bahwa ajaran orang Samin lebih mementingkan sisi humanisme yakni persamaannya tidak perbedaan yang bersifat doktrin keagamaan. Berbeda halnya jika kedua kelompok tersebut yakni masyarakat Samin dengan umat Islam saling menonjolkan kebenaran agamanya masing-masing (truth claim), maka yang terjadi di antara masyarakat Samin dan umat Islam di desa Baturejo ialah perpecahan, persaingan, dan pertentangan (konflik).
Sedangkan faktor ekonomi yang menjadi  terciptanya kerukunan masyarakat desa Baturejo Sukolilo Pati ialah dikarenakan kebanyakan penduduk berprofesi sebagai petani sehingga tercipta kerjasama di bidang pertanian. Selain memang lahan sawah yang ada di desa baturejo luas,  bila ditinjau secara ajaran, masyarakat Samin yang memang tidak boleh berdagang sehingga mayoritas mereka menjadi petani. 
Kerja sama dalam bidang pertanian tersebut dilakukan ketika sawah milik mereka sendiri telah selesai digarap. Hal tersebut dilakukan karena setelah menggarap sawahnya sendiri mereka menganggur dan untuk mengisi kekosongan tersebut mereka bekerja kepada orang yang membutuhkan jasa buruh tani. Suatu hal yang dapat dilihat dari fenomena ini ialah bahwa mereka bekerja sama dalam bidang pertanian tidak membeda-bedakan agama dan mereka tidak mewajibkan harus bekerja sama hanya pada kelompoknya sendiri. Hubungan timbal balik yang saling menguntungkan satu sama lain inilah yang menurut penulis menjadi  salah satu faktor terjadinya kerukunan antara masyarakat Samin dengan umat Islam di desa Baturejo. Sejalan dengan realita tersebut, Parson mengatakan bahwa ekonomi merupakan subsistem yang dapat digunakan masyarakat dalam beradaptasi dengan lingkungan melalui kerja, produksi dan alokasi. Ia juga menganalogikan masyarakat seperti organisme, yang dapat hidup dan berkembang dengan memakai pola simbiosis mutualisme.[footnoteRef:9] [9: George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2010), hlm. 283.] 

Selain itu ada faktor budaya yang menjadikan masyarakat desa Baturejo dapat rukun meski mereka berbeda kepercayaan. Kebudayaan adalah komponen penting dalam kehidupan masyarakat, khususnya struktur sosial. Secara sederhana kebudayaan dapat diartikan sebagai suatu cara hidup (way of life).[footnoteRef:10]Suatu  sistem tindakan yang ada di sebuah masyarakat terjadi karena diikat oleh kekuatan kebudayaan. Hal tersebut disebabkan karena di dalam kebudayaan terdapat nilai dan norma yang harus ditaati oleh seorang individu untuk mencapai tujuan dari kebudayaan itu sendiri. Norma dan Nilai itu akan diinternalisasikan aktor ke dalam dirinya sebagai suatu proses dalam sistem kepribadian agar membentuk individu sesuai dengan yang diinginkan dalam sistem kultural. Sehingga ini dapat dikatakan bahwa sistem kultural sebagai salah satu pengendali sistem kepribadian. [10: 	Abdulsyani,  Sosiologi: Sistematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 45. ] 

Di desa Baturejo ada beberapa kebudayaan yang dilaksanakan bersama setiap tahunnya. Beberapa acara tahunan yang dilaksanakan ialah acara suronan, kartinian, bersih desa, peringatan 17 agustus untuk memperingati hari kemerdekaan Indonesia, dan acara sedekah bumi. Dari beberapa jenis kebudayaan yang ada di desa Baturejo tersebut, ada beberapa kegiatan yang mencerminkan sebagai faktor terjadinya kerukunan antarumat beragama misalnya acaran suronan dan sedekah bumi. 
Acara suronan dilaksanakan oleh warga setiap malam tanggal 1 bulan Muharrom tahun Hijriyah.Biasanya untuk memeriahkan acara tersebut ada kolaborasi musik yakni jenis musik rebana dari umat Islam dan jenis musik gamelan dari masyarakat Samin. Sedangkan pelaksanaan sedekah bumi biasa dilakukan pada bulan juni-juli setiap tahunnya. proses acara sedekah bumi ialah bersama-sama kumpul membawa makanan dan buah-buahan yang telah ditata rapi selanjutkan dibawa ke suatu tempat yang telah ditentukan. Biasanya tempat pelaksanaan sedekah bumi di sawah salah seorang warga desa Baturejo. Pada akhir acara seseorang yang dianggap sesepuh desa ditunjuk untuk memimpin doa. Dan setelah itu semua warga makan makanan dan buah-buahan yang telah dibawa dari rumah secara bersama-sama baik dari masyarakat Samin maupun umat Islam. 
Tujuan diadakannya sedekah desa oleh warga desa Baturejo tidak lain ialah di samping untuk tanda syukur atas hasil panen yang telah dilakukan para petani, dan untuk meminta keselamatan pada Tuhan yang maha Esa serta semoga dijauhkan dari hal-hal yang tidak diinginkan.  
Tradisi atau kebudayaan yang telah dilaksanakan oleh warga desa Baturejo menghasilkan bentuk tradisi toleransi antar umat beragama yakni mampu bersama-sama dalam  mengikuti pelaksanaan kebudayaan yang telah dilakukan. Sehingga kerukunan dan kebersamaan antarumat beragama dapat terjalin dengan baik.
Faktor yang keempat ialah faktor konflik. Konflik yang terjadi pada masyarakat Baturejo secara khusus dan masyarakat kecamatan Sukolilo secara umum dengan pihak perusahaan semen Indocement justru telah membuat persatuan khususnya bagi masyarakat Baturejo.Konflik bermula ketika pihak perusahaan semen Indocement pada tahun 2006 ingin mendirikan pabrik di wilayah pegunungan kapur (kendeng) Sukolilo. Akan tetapi, berdasarkan analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL) yang dibuat oleh pegiat lingkungan setempat menyatakan bahwa pendirian pabrik semen akan berdampak negatif bagi pertanian sekitarnya, yakni sumber mata air yang menjadi sumber pengairan utama bagi petani akan menurun. Padahal pertanian merupakan areal yang menjadi sumber penghasilan masyarakat setempat. Maka, persatuan warga Baturejo dan Sukolilo pada umumnya membuat gerakan penolakan terhadap pendirian pabrik tersebut.
Setelah beberapa kali memberikan aspirasinya di kantor Bupati dan Dewan Perwakilan Rakyat serta persoalan tersebut juga telah masuk persidangan, akhirnya pada tahun 2009 pihak perusahaan Indocement menyatakan  membatalkan rencananya untuk mendirikan pabrik semen di wilayah pegunungan kapur Sukolilo Pati. Akan tetapi, meskipun persoalan pabrik semen telah usai, tidak lantas pergerakan tersebut ikut berakhir, terutama para ibu-ibu penolakpendirian pabrik semen tersebut. Justru dari adanya pergerakan penolakan semen lahir sebuah organisasi/perkumpulan ibu-ibu yang diberi nama Simber Wareh. Adapun anggota dari perkumpulan Simbar Wareh ialah dari masyarakat masyarakat Samin dan umat Islam.
Dari Isu pendirian pabrik yang terjadi di wilayah Sukolilo tersebut dapat dilihat bahwa konflik masyarakat dengan pihak perusahaan Indocement dapat melahirkan perkumpulan yang beranggotan warga dengan perbedaan agama. Dengan adanya konflik tersebut khususnya masyarakat desa Baturejo yang plural secara agama dapat rukun dan bersama-sama dalam menghadapi permasalahan sosial.

Upaya-upaya Masyarakat dalam Menjaga Kerukunan Antarumat Beragama di Desa Baturejo Sukolilo Pati
Dalam rangka untuk mencapai sebuah tujuan tentunya dibutuhkan upaya-upaya sebagai langkah untuk mendapatkan suatu dari tujuan tersebut. Begitu pula yang ada pada masyarakat desa Baturejo yang menginginkan adanya kerukunan. Maka masyarakat melakukan berbagai upaya untuk daapat menciptakan kerukunan di antara masyarakat Samin dengan umat Islam.
Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh masyarakat desa Baturejo ialah dengan (1) Mengadakan dialog antarwarga, (2) Bersama-sama melestarikan budaya, (3) Ikut dalam menyemarakkan hari besar umat agama lain, dan (4) Membangun hubungan kekeluargaan antarwarga.
Dialog yang ada pada desa Baturejo memang tidak semata-mata khusus membahas kerukunan antarumat beragama. Akan tetapi dialog antar warga terjadi pada pertemuan RT atau RW yang membahas tentang segala aspek kehidupan sehari-hari. Dan juga terjadi forum paguyuban kelompok tani desa yang membahas mengenai seluk-beluk pertanian dari mulai pupuk, pengairan, bibit dan lain sebagainya. Meskipun demikian, dialog tersebut secara langsung dapat menjadi media komunikasi antarumat beragama.
Dengan adanya dialog tersebut, diharapkan tercipta kerukunan antarumat beragama dan terhindar dari konflik. Meskipun dialog bukan satu-satunya langkah atau cara yang paling ampuh untuk mengatasi konflik yang sering terjadi, namun dengan adanya dialog diharapkan mampu meningkatkan adanya saling pemahaman dan toleransi diantara pemeluk berbagai agama. Karena dialog tersebut merupakan dialog yang bersifat konstruktif.[footnoteRef:11] [11: Mahmoud Ayyoub, Dirasat fi al-Alaqat al Masihiyyah al Islamiyyah, dalam Ngainun Naim, Teologi Kerukunan: Mencari Titik Temu dalam Beragama, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 116.] 

Selain itu, upaya yang dilakukan masyarakat desa Baturejo untuk menumbuhkan rasa kebersamaan ialah dengan bersama-sama melestarikan budaya yang telah dilakukan sejak dulu kala. Beberapa jenis kebudayaan yang dilaksanakan mislanya, bersih desa, suronan, dan  mengadakan tirakatan malam 17 agustus. Khusus untuk acara suronan, menurut penuturan Ibu Gunarti bahwa Bapak RT menginisiasi terjadinya kolaborasi musik gamelan  milik masyarakat Samin dengan musik rebana milik umat Islam. Maksud tujuan dari perpaduan musik itu ialah untuk menumbuhkan rasa kebersamaan  sehingga diharapkan nantinya dapat tercipta kerukunan di antara kedua kelompok yang berbeda keyakinan.
Upaya selanjutnya yang dilakukan masyarakat desa Baturejo ialah Ikut dalam menyemarakkan hari besar umat agama lain. Yang dimaksud dalam menyemarakkan hari besar umat beragama lain di sisi ialah bukan dalam rangka ikut ritual keagamaan agama lain. Akan tetapi,  hanya sekedar ikut menyemarakkan hari besar umat agama tertentu. Dalam hal ini masyarakat Samin selaku kelompok minoritas ikut menyemarakkan hari besar umat Islam di desa Baturejo yakni dengan membuat patung ogoh-ogoh dan obor yang ditaruh di depan rumahnya masing-masing.
Yang terakhir ialah Membangun bentuk hubungan kekeluargaan antarwarga Bentuk hubungan kekeluargaan yang dibangun oleh masyarakat desa Baturejo antara masyarakat Samin dengan umat Islam di antaranya ialah dengan saling tolong menolong jika salah satu tetangga ada yang sedang sakit di rumah sakit. Mereka mau ikut menjaga meskipun tidak memiliki hubungan kekeluargaan. Selain itu, ada juga kebiasaan memberikan makanan kepada tetangga jika sedang memiliki acara seperti pernikahan dan khitan. Mereka tidak memandang perbedaan agama dalam melakukan hal yang demikian karena semua dianggap saudara sesama manusia.
Sebenarnya fenomena yang terjadi seperti di atas hampir bisa dijumpai di banyak tempat daerah pedesaan. Masyarakat pedesaan memang cenderung lebih mengedepankan hubugan kekeluargaan dan kebersamaan serta tak memandang perbedaan keyakinan. Ini jelas berbeda dengan masyarakat perkotaan yang cenderung lebih individualis. 
Penutup
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pola interaksi sosial masyarakat Samin dan umat Islam yang ada di desa Baturejo Sukolilo Pati adalah berbentuk asosiatif, yakni bentuk interaksi yang mengarah pada kerjasama dalam proses  kehidupan sosial. Adapun beberapa faktor yang mendasari terjadinya kerukunan antara masyarakat Samin dengan  umat Islam di desa Baturejo Sukolilo Pati ialah karena faktor pengertian dan pemahaman agama, faktor ekonomi, faktor budaya, dan faktor konflik (konflik semen). Sedangkan upaya-upaya yang dilakukan masyarakat desa Baturejo Sukolilo Pati ialah dengan dengan mengadakan dialog antarwarga,  bersama-sama melestarikan budaya,  ikut dalam menyemarakkan hari besar umat agama lain, dan membangun hubungan kekeluargaan antarwarga.
	Namun demikian, meskipun di desa Baturejo telah terjadi interaksi sosial yang positif antara masyarakat Samin dengan umat Islam, kerjasama di antara keduanya masih terus harus tetap dipelihara dan ditingkatkan kembali, terutama pada generasi pemuda dan pemudi. 
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